BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui keberadaan kain lurik
tradisional di p\erusahaan Kurnia, seperti yang telah dijelaskan pada bab pertama
diawal penulisar\;'wj ini. Sudah tidak diragukan lagi bahwa tenun merupakan warisan
nenek moyang ,bfangsa Indonesia yang dikuatkan dengan berbagi peninggalan-
peninggalan fang ditemukan diberbagi daerah. Salah satu dari hasil kain tenun
adalah kain lurik yang merupakan ketrampilan asli yang dimiliki oleh masyarakat
Jawa khususnya Yogyakrta dan merupakan pakaian tradisional hal tersebut sesuia
dengan peninggalan-peninggalan yang telah ditemukan di gunung Wingko pantai
samas Yogyakarta

Keberadaan kain lurik sekarang makin terdesak oleh keberadaan kain-kain
buatan pabrik yang menggunakan Alat Tenun Mesin (ATM) yang berada
dipasaran dengan segala variasi warna, motif dan bahan yang digunakan. Warisan
nenek moyang tersebut di Yogyakarta masih dilestarikan oleh beberapa pengusaha
yang bergerak dibidang tenun lurik tradisioanal, salah satu pengusaha yang
sampai saat ini masih memproduksi kain-kain tersebut adalah perusahaan Kurnia
yang didirikan oleh Dibyo Sumarto pada tahun 1962 yang didirikan di Krapyak
Wetan Yogyakarta.

Kain lurik yang diproduksi di perusahaan tersebut terdiri dari kain lurik
tradisional dan pengembangan. Kain lurik tradisional dalam pemakaian,

penempatan motif dan benang mempunyai makna filosofis yang digunakan dalam
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rangkaian peristi;wa dari awal manusia lahir hingga manusia mati sedangkan untuk
lurik pengembangan tidak mempunyai makna dan nama, karena pada kain
tersebut yang dibutuhkan adalah motif dan susuna warna yang diminati konsumen
pada saat masa kini.

Dalam pembuatan kain lurik terdiri dari benang lungsi dan benang pakan
yang ciianyam diatas mesin tenun, teknik yang digunakan dalam menganyam
benang perusahaan tersebut menggunaan anyaman wareg atau polos karena
anyaman tersebut persilangan antara benang-benang lebih parat sehingga
mempunyai kosntuksi yang kuat. Dalam produksi benang yang digunakan adalah
benang kapas dan benang rayon yang didatangkan dari Solo Jawa Tengah, namun
sebagian besar produksi menggunkan benang kapas untuk benang rayon
digunakan apabila ada pesanan. Benang-benang tersebut sebelum di tenun dicelup
dengan bahan pewarna sintetis yaitu; napthol, indanthrene dan silver dan setelah
itu benang-benang diproses pada tahap persiapan sebelum benang tersebut siap
ditenun.

Kain-kain lurik tradisional hingga saat ini masih digunakan, dengan
berbagai pengembangan yang dilakukan Dibyo Sumarto, sekarang kain lurik tidak
hanya digunakan dalam rangkaian upacara namun digunakan scbagai seragam
sekolah, seragam kantor dan juga dibuat barang-barang seperti assesoris, fashion
dan pelengkap interior.Meskipun demikian unsur-unsur desian kain lurik yang ada
sekarang tidak semuanya sama seperti dahulu, terdapat beberapa yang mengalami
perubahan seperti proses, warna, motif , alat dan pada fungsi namun terdapat

kesamaan pada struktur dasar tenunan dan pengulangannya.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



159

B. Saran-Saran

tenun lurik tradisional yang diproduksi perusahaan Kyrnia

merupakan salah satu ketrampilan masyarakat Yogyakarta yang wajib

dilestarikan agar tidak mengalami kepunahan, oleh karena itu berdasarkan

penelitian dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut:
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I. Motif yang diproduksi perusahaan Kurnia sebagian besar adalah

motif pengembangan, alangkah baiknya jika lebih banyak
memproduksi  kaian-kaian lurik tradisional sehingga dengan

demikian kain lurik tradisional tidak mengalami kepunahan.

. Perusahaan Kurnia hendaknya memperbanyak produk-produk yang

terbuat dari kain tenun lurik, sehingga dengan demikian kain lurik

dapat lebih akrap dengan kehidupan masyarakat seperti halnya batik.

3. Perlu diadakannya penelitian lebih lanjut mengenai kain tenun lurik

tradisional, karena hingga saat ini masih sangat sedikit referensi atau
hasil penelitian mengenai lurik sehingga hal tersebut dapat dijadikan
peluang untuk dapat lebih mendalami dan mengkaji lebih dalam
tentang lurik.

Diharapkan ada pelestarian tentang tenun lurik tradisional, misalnya
dipamerkan di museum-museum yang selama ini hanya tersimpan di
nbagian koleksi dan peerlu penataan ulang sehingga makna filosofis

dari kain lurik tradisional tidak punah.
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